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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian dan pengembangan (R&D) ini untuk menghasilkan produk berupa
Received: 19 Juny 2025 modul ajar. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan profil dari modul ajar
Revised: 22 Juny 2025 yang dikembangkan, menghasilkan modul ajar yang valid, praktis, dan efektif
Accepted: 30 Juny 2025 dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan desain instruksional Dick and
Carey dengan 5 tahapan. Hasil penelitian menunjukan perolehan nilai kevalidan
Kata Kunci: dari validator adalah 4,82 dengan kategori valid. Kepraktisan modul ajar
Modul Ajar Biologi, berdasarkan rata-rata respon guru dan peserta didik adalah 84,73 dengan
Pembelajaran Mendalam, kategori Sangat Praktis. Berdasarkan analisis hasil belajar menggunakan uji T
Wayground, Model Dick diperoleh nilai signifikansi 0,00 <a (0,05) yang artinya ada perbedaan yang
and Carey signifikan hasil belajar sebelum dan setelah belajar menggunakan modul ajar
yang dikembangkan. Tingkat keefektivan modul ajar menggunakan Uji N-Gain
Keyword: dengan hasil Gain Score sebesar 68% yang artinya modul ajar ini cukup efektif
Biology Learning Module, dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Deep Learning, Wayground,  Thjs research and development (R&D) is to produce a product in the form of a
Dick and Carey Model teaching module. The purpose of this study is to describe the profile of the

developed teaching module, producing a valid, practical, and effective teaching
module in learning. This study uses the Dick and Carey instructional design
with 5 stages. The results of the study show that the validity value obtained
from the validator is 4.82 with a valid category. The practicality of the teaching
module based on the average response of teachers and students is 84.73 with a
Very Practical category. Based on the analysis of learning outcomes using the
T test, a significance value is 0,00 <a (0,05), which means there is a significant
difference in learning outcomes before and after learning using the developed
teaching module. The level of effectiveness of the teaching module uses the N-
Gain Test with a Gain Score of 68%, which means this teaching module is quite
effective in improving student learning outcomes..
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PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi pada Fase F jenjang SMA (kelas XI dan XII) menuntut kemampuan siswa
dalam memahami konsep secara holistik, kritis, dan kontekstual (Ashari, 2018). Dalam praktiknya,
banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep biologi dengan
fenomena nyata di sekitarnya. Pembelajaran cenderung berfokus pada penyampaian materi yang bersifat
informatif dan kurang mendorong siswa untuk berpikir mendalam, menganalisis, dan merefleksikan
makna dari apa yang mereka pelajari (Judijanto et al., 2025; Ristiani et al., 2025). Pembelajaran untuk
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meningkatkan keterampilan abad ke-21 serta arah kebijakan implementasi kurikulum Nasional di
Indonesia menghendaki terciptanya pembelajaran yang bermakna, partisipatif, dan berbasis pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) menjadi relevan dalam menjawab tantangan tersebut.
PM menekankan pada keterlibatan kognitif dan afektif peserta didik dalam belajar, di mana mereka tidak
hanya memahami suatu konsep tetapi mengaplikasikan dan merefleksi dari konsep tersebut (BSKAP
Kemendikdasmen, 2025a). Pembelajaran mendalam membantu siswa mengembangkan pemahaman
konseptual yang lebih kuat, serta keterampilan berpikir kritis dan reflektif (BSKAP Kemendikdasmen,
2025b). PM sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran biologi yang sarat dengan proses ilmiah,
eksplorasi konsep, dan pemecahan masalah nyata.

Pemanfaatan teknologi pendidikan menjadi faktor penting untuk mengakselerasi proses
pembelajaran mendalam (Purba & Saragih, 2023). Salah satu platform edukatif interaktif yang potensial
adalah Wayground, sebuah media berbasis digital yang mendukung eksplorasi mandiri siswa dalam
bentuk visualisasi, simulasi, hingga aktivitas pembelajaran berbasis proyek. Sejalan dengan studi
Musfiroh (2025) dan Uktolseja et al. (2025) bahwa Wayground dapat berperan sebagai alat bantu yang
memperkuat proses internalisasi pengetahuan melalui interaksi yang lebih kaya dan bermakna.

Ketersediaan perangkat ajar di Ruang GTK Kemendikdasmen yang secara eksplisit
mengintegrasikan pendekatan Pembelajaran Mendalam dengan pemanfaatan platform Wayground
belum tersedia, khususnya untuk mata pelajaran Biologi di Fase F jenjang SMA. Hal ini menunjukkan
adanya celah yang penting untuk diisi melalui kegiatan pengembangan. Modul ajar yang dikembangkan
tidak hanya diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep biologi peserta didik, tetapi juga
mengembangkan kemandirian belajar, kreativitas, dan kemampuan refleksi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar biologi berbasis
pendekatan Pembelajaran Mendalam yang dibantu oleh platform Wayground, dan menguji kelayakan
serta keefektifannya dalam mendukung pencapaian hasil belajar biologi peserta didik di Fase F.
Diharapkan hasil dari pengembangan ini dapat menjadi solusi inovatif dalam mendesain pembelajaran
biologi yang lebih bermakna, adaptif terhadap teknologi, dan sesuai dengan arah transformasi
pendidikan Indonesia.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal
dengan istilah research and development (R&D). Model yang digunakan untuk mengembangkan modul
ajar ini menggunakan desain instruksional yang diadaptasi dari Dick and Carey (1985).

Subjek penelitian ini adalah validator ahli, guru biologi, dan peserta didik. Validator ahli terdiri
atas dua orang dosen ahli untuk uji validitas modul ajar. Guru biologi terdiri atas 10 orang untuk uji
kepraktisan modul ajar. Peserta didik terdiri atas 80 orang yang dipilih secara probability dengan teknik
simple random sampling untuk uji efektivitas dan kepraktisan modul.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan lembar validasi modul ajar, lembar
kuisioner respon guru dan peserta didik, dan lembar tes hasil belajar peserta didik. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial menggunakan uji T dan N-Gain. Analisis
ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 27 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kelayakan dan keefektivan dari modul ajar yang dikembangkan berdasarkan kevalidan,
kepraktisan, dan keefektivan dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil analisis deskriptif digunakan
untuk memperoleh data penilaian validator terhadap modul ajar biologi yang dikembangkan. Ada 5
aspek yang diukur diantaranya self-instruction, self-contained, stand alone, adaptive, dan used friendly.
Penilaian validator terhadap modul ajar yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Kevalidan Modul Ajar
No. Aspek > Xk Nk XA Kategori
1 self-instruction 27,50 6 4,58 Valid
2 self-contained 15,00 3 5,00 Sangat Valid
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3 stand alone 9,00 2 4,50 Valid
4 adaptive 25,00 5 5,00 Sangat Valid
5 used friendly 25,00 5 5,00 Sangat Valid
Va 4,82 Valid

Berdasarkan tabel diatas, perolehan total nilai rata-rata pada setiap aspek adalah 4,82 sehingga dapat
disimpulkan bahwa modul berada pada kategori Valid sehingga dapat digunakan diimplementasikan
untuk diuji kepraktisan dan efektivitasnya dalam pembelajaran.

Hasil analisis deskriptif respon guru dan peserta didik terhadap kepraktisan modul ajar yang
dikembangkan dalam pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan Modul Ajar

No. Aspek Guru Peserta Didik XP (%) Kategori
1 Tampilan 86.7 80.01 83.34 Sangat Praktis
Materi 89.7 80.33 85.00 Sangat Praktis
3 Kemanfaatan 92.7 79.00 85.84 Sangat Praktis
Xp (%) 84.73 Sangat Praktis

Analisis keefektivan modul ajar biologi yang dikembangkan setelah menggunakan modul ajar
dalam pembelajaran dianalisis secara inferensial dan deskriptif. Analisis inferensial untuk membuktikan
apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar sebelum dan setelah diajarkan menggunakan
modul ajar yang dikembangkan. Analisis uji T dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji T

Std. .
oai " Std. of Sig.
ar €an Deviation Error t .
M (2-tailed)
ean
Pre Test-Post Test | -33.752 13.572 1.350 | -24.994 80 .000

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig. 2-Tailed) adalah 0,000 atau
lebih kecil dari @ (0,05). Berdasarkan data tersebut maka dapat ditafsirkan bahwa nilai hasil belajar
peserta didik sebelum menggunakan modul ajar dan setelah menggunakan ajar meningkat secara
signifikan (nyata) dengan rata-rata peningkatan nilai sebesar 33,752. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modul ajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya
untuk mendeskripsikan tingkat efektivitas dari penggunaan modul ajar ini dalam pembelajaran maka
perlu dilakukan pengujian menggunakan analisis uji N-Gain. Adapun hasil uji N-Gain dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain

Maximu
N Minimum m Mean Std. Deviation
N-Gain Score 101 -.35 .97 .6754 18574
N-Gain Percen 101 -35.00 96.55 67.5426 18.57367
Valid N (listwise) 101

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui skor N-Gain adalah sebesar 0,6754 dibulatkan
menjadi 0,68 dan persentase N-Gain adalah sebesar 67,5426% dibulatkan menjadi 68%. Berdasarkan
kriteria penafsiran N-Gain berdasarkan Hake (2002) dapat disimpulkan bahwa efektivitas modul ajar
yang dikembangkan berada pada kategori cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil validasi modul ajar biologi berbasis Pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) berbantu
Wayground menunjukkan bahwa modul memiliki tingkat kevalidan tinggi dengan nilai rata-rata 4,82,
termasuk dalam kategori “Valid”. Lima aspek yang diukur Yyaitu self-instruction, self-contained, stand
alone, adaptive, dan user friendly memperoleh penilaian baik hingga sangat baik dari para validator.
Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memenuhi prinsip-prinsip modul ajar yang ideal
sebagaimana dikemukakan oleh Andi (2015), yaitu harus mandiri, lengkap, mudah digunakan, dan
fleksibel terhadap kebutuhan peserta didik. Penilaian tinggi pada aspek adaptive dan user friendly
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mengindikasikan bahwa modul telah disesuaikan dengan kebutuhan belajar abad ke-21 yang menuntut
fleksibilitas, interaktivitas, dan kemudahan akses.

Kepraktisan modul juga memperoleh hasil sangat positif dari guru dan peserta didik, dengan rata-
rata skor kepraktisan sebesar 84,73%, tergolong dalam kategori "Sangat Praktis". Penilaian ini sejalan
dengan pendapat Nieveen (1999) yang menyatakan bahwa perangkat ajar yang baik harus mudah
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam konteks nyata. Peningkatan skor pada aspek tampilan,
materi, dan kemanfaatan menunjukkan bahwa integrasi platform digital Wayground dalam modul ajar
mendukung kemudahan implementasi sekaligus meningkatkan motivasi dan pengalaman belajar peserta
didik. Hasil ini juga diperkuat oleh temuan Susanti (2022) bahwa pembelajaran berbasis teknologi digital
yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan interaktivitas dan partisipasi peserta didik secara
signifikan.

Dari sisi efektivitas, modul terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui uji-T yang menunjukkan perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttest (Sig. 0,000 < 0,05), dengan rata-rata peningkatan sebesar 33,75 poin. Hasil ini
menguatkan teori dari Biggs & Tang (2003) bahwa pembelajaran mendalam akan menghasilkan
peningkatan kualitas hasil belajar karena mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami
makna materi. Selain itu, pendekatan ini menekankan koneksi antar konsep dan kemampuan berpikir
reflektif yang penting dalam pembelajaran biologi tingkat lanjut. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Ramadhani et al. (2019), yang menemukan bahwa penggunaan modul
berbasis pembelajaran mendalam mampu meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis peserta didik di
Fase F Jenjang SMA.

Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh skor rata-rata sebesar 0,68 (68%) yang tergolong dalam
kategori “sedang” menurut klasifikasi Hake (2002). Ini menunjukkan bahwa modul cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Meskipun tidak mencapai kategori “tinggi”, pencapaian ini
tetap bermakna, terutama karena peningkatan terjadi pada konteks pembelajaran biologi yang umumnya
dianggap abstrak dan kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi edukatif seperti
Wayground dapat menjadi penguat dalam implementasi pembelajaran mendalam, membantu siswa
memahami materi secara konseptual dan kontekstual. Dengan demikian, modul ajar yang dikembangkan
tidak hanya layak dan praktis, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian hasil
belajar peserta didik secara signifikan.

SIMPULAN

Modul ajar biologi berbasis pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) berbantu Wayground yang
dikembangkan untuk Fase F jenjang SMA memenubhi kriteria valid, praktis, dan cukup efektif. Validasi
oleh ahli menunjukkan bahwa modul tergolong sangat valid dengan skor rata-rata 4,82, mencakup aspek
self-instruction, self-contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. Modul juga dinilai sangat
praktis oleh guru dan peserta didik dengan skor rata-rata kepraktisan 84,73%. Selain itu, efektivitas
modul terbukti secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi, dibuktikan dengan uji-t (Sig. 0,000)
dan skor N-Gain sebesar 0,68 (kategori sedang). Dengan demikian, modul ajar ini layak digunakan
sebagai bahan ajar inovatif yang mendukung pembelajaran biologi yang mendalam, interaktif, dan
kontekstual di jenjang SMA.
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